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Abstrak
 

Tidak semua anak lahir dan dapat berkembang secara normal, ada beberapa anak yang merupakan anak

dengan kebutuhan khusus (exceptional children), diantaranya adalah keterbelakangan mental, carat fisik,

kelainan belajar, gangguan emosional, kelainan bicara, gangguan penglihatan (visually impaired), dan

gangguan pendengaran (hearing impaired). Anak-anak tersebut harus mendapat penanganan sedini mungkin

agar dapat berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuannya.

 

Gangguan pendengaran (hearing impaired) atau dapat disebut juga tunarungu merupakan salah satu

gangguan yang terjadi pada masa perkembangan. Tunarungu dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat

kerusakan, mulai dari sangat ringanlminimal sampai total.

 

Anak tunarungu memiliki beberapa hambatan, salah satunya adalah perkembangan bahasa. Hambatan dalam

perkembangan bahasa membuat terhambatnya perkembangan inteligensi anak tunarungu. Walaupun

demikian tidak semua aspek inteligensi terhambat tetapi hanya yang bersifat verbal. Aspek inteligensi yang

bersumber pada penglihatan dan berupa motorik dapat berkembang lebih cepat.

 

Salah satu karakteristik perkembangan bahasa yang seharusnya sudah dicapai oleh anak pada masa toddler

adalah anak dapat menyebutkan anggota tubuhnya. Dengan hambatan tersebut maka anak tunarungu tidak

dapat menyebutkan anggota tubuhnya. Selain itu, dengan memahami anggota tubuhnya sendiri, seorang

anak memiliki perasaan akan din mereka sendiri yang terpisah dari orang lain (self-awareness). PengenaIan

diri secara fisik dapat membantu anak untuk menyadari diri mereka sendiri yang secara fisik berbeda dari

orang lain, hal ini berkaitan dengan karakteristik perkembangan sosial seorang anak. Peneliti melakukan

pelatihan mengenali anggota tubuh sebagai sarana untuk mengoptimalkan perkembangan sosial anak

tunarungu pada masa toddler.

 

Pelatihan mengenali anggota tubuh pada anak tunarungu dilakukan melalui strategi visual. Dalam penelitian

ini, strategi visual yang digunakan yaitu dengan menunjukkan kartu-kartu bergambar anggota tubuh seorang

anak. Saat anak ditunj ukkan kartu bergambar tersebut, anak diminta untuk menunjukkan anggota tubuhnya

sendiri. Digunakan strategi visual karena dengan menggunakan alat bantu visual akan lebih mudah untuk

dipahami oleh anak yang mengalami kelainan bahasa. Instruksi akan diberikan oleh peneliti (instruktur).

 

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan tujuan untuk melatih anak tunarungu usia toddler mengenali

anggota tubuhnya melalui strategi visual. Apabila subjek berhasil menunjuk anggota tubuhnya sendiri saat

diperlihatkan kartu bergambar anggota tubuh maka subjek akan mendapatkan reward.
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Hasil pelatihan memperlihatkan bahwa subjek mampu mengenali anggota tubuhnya sendiri. Namun

demikian, dalam penelitian ini terdapat kelemahan dan kelebihan. KeIemahannya yaitu situasi pelatihan

yang tidak terstruktur, tidak ada masa transisi dari situasi tidak terstruktur ke situasi yang terstruktur

(pelatihan), dan pada sesi I instruksi yang diberikan oleh instruktur tidak jelas (instruktur tidak

memperagakan) sehingga W tidak mengerti apa yang diharapkan darinya. Kelebihannya yaitu strategi visual

(gambar) dirasakan sangat membantu dan mudah dipahami oleh anak yang mengalami tunarungu dan

pemberian reward ditemukan cukup berhasil memaeu subjek untuk menunjukkan perilaku yang diinginkan.

 

Saran untuk penelitian ini, peneliti melakukan survey lapangan terlebih dahulu untuk mengetahui kegiatan

anak sehari-hari sehingga dapat menetapkan waktu yang tepat untuk melakukan pelatihan. Adanya masa

transisi dari situasi tidak terstruktur ke situasi terstruktur (pelatihan). Situasi pelatihan sebaiknya lebih

tenang dan lebih terstruktur. Saran untuk penelitian selanjutnya, strategi visual dapat digunakan untuk

membantu anak mengenali emosi, kegiatan yang dilakukan sehari-hari, aturan-aturan sosial, dan lain-lain.


